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Filariasis is one of the communicable disease which is caused by infestation of Filaria worm. The disease is 
transmitted by various mosquitoes. Pabean village  was one of the endemic area in  Pekalongan city with lymphatic 
filariasis problem (microfilariae rate > 1 %). The research aimed to get species and dominan potencial vector filariasis and 
breeding place.

The reseach was an observational study which used cross sectional design .The  activity were  mosquitoes, larve 
dipper and pupa collection from August until December 2007. The mosquitoes collection was done twice a week by 
landing collection and light trap with dry ice.

The result showed that the species culex mosquitoes found 19.229, consisted of four species that is  
Cx.quinquefasciatus,Cx.bitaeniorhynchus,Cx.tritaeniorhynchus, and Cx.vishnui. Mosquito of Cx.quinquefasciatus most 
dominantly found at all of way of arrest and known  as mosquito of vector potential of lymphatic filariasis in Pabean 
village. Especial breeding place of Cx.quinquefasciatus is water polution and very bad sanitation. The larval density was 

more than 100 of dipper.
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KOMPOSISI SPESIES DAN DOMINASI NYAMUK CULEX 
DI DAERAH ENDEMIS FILARIASIS LIMFATIK 

DI KELURAHAN PABEAN KOTA PEKALONGAN
Tri Ramadhani*

FAKTOR LINGKUNGAN BIOTIK
PADA KEJADIAN  LEPTOSPIROSIS

Asyhar Tunissea*

Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua diantaranya adalah belukar, semak dan rumpun 
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk bambu, yang berada di sekitar penderita 

5
manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi leptospirosis  dan sumber air (sungai, kolam).
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia Keragaman vegetasi mempengaruhi kepadatan dan 

1serta makhluk hidup lain. jenis tikus karena kelahiran tikus sawah banyak 
Perkembangan epidemiologi menggambarkan terjadi pada musim tanam ubi jalar, kacang tanah, 

secara spesifik peran lingkungan dalam terjadinya bengkuang, ubi kayu, kedelai dan jagung. Kepadatan 
penyakit. Ditinjau dari ilmu kesehatan lingkungan, tikus pada vegetasi tersebut menjadi sumber 

6penyakit terjadi karena adanya interaksi antara manusia penularan leptospirosis. 
dengan lingkungan hidupnya. Interaksi manusia dengan 2. Keberhasilan Penangkapan Tikus (Trap succes)
lingkungan hidupnya merupakan suatu proses yang Bakteri Leptospira  khususnya spesies L. 
wajar, karena manusia memerlukan daya dukung unsur- icterohaemorrhagiae menyerang pada beberapa 

2
unsur lingkungan untuk kelangsungan hidupnya. jenis tikus besar seperti tikus wirok (Bandicota 

7Dalam proses interaksi manusia dengan indica) dan tikus rumah (Rattus tanezumi).  
lingkungan tidak selalu didapatkan keuntungan tetapi Sedangkan L. ballum menyerang tikus kecil (Mus 
juga kerugian, salah satu diantaranya adalah musculus). 
kemungkinan terjadinya penyakit atau gangguan Faktor risiko kejadian Leptospirosis yang cukup 

2kesehatan . Beberapa jenis penyakit yang dipengaruhi penting adalah keberadaan tikus di sekitar rumah, 
faktor lingkungan diantaranya adalah malaria, demam karena bakteri L. icterohaemorragiae yang 
berdarah, filariasis, chikungunya, diare, pes dan menginfeksi manusia merupakan bakteri yang sering 
leptospirosis. dijumpai  pada tikus domestik (tikus got / Rattus 

8
Leptospirosis merupakan salah satu penyakit yang norvegicus dan tikus rumah / Rattus tanezumi). 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, penyakit ini pertama 3. Prevalensi Leptospirosis pada Tikus
kali dilaporkan oleh Adolf Weil pada tahun 1886 dengan Adalah jumlah tikus di daerah penelitian yang positif 
gejala demam, menggigil, sakit kepala, nyeri otot, bakteri Leptospira yang diperiksa secara serologi di 
muntah, kulit dan mata kuning (jaundice), mata merah laboratorium dibagi dengan jumlah tikus tertangkap 
(conjunctival suffusion), nyeri perut, diare dan bintik- yang diperiksa pada waktu tertentu. 

3bintik merah pada kulit (rash).  Bila tidak mendapat Untuk mendukung pernyataan bahwa populasi tikus 
pengobatan dapat berlanjut dengan gangguan ginjal, yang ada di lokasi penelitian merupakan faktor risiko 
radang selaput otak (meningitis) dan radang sumsum terjadinya Leptospirosis perlu dilakukan penapisan 
tulang belakang, gangguan pernafasan (respiratory prevalensi Leptospirosis pada tikus, untuk 
distress) dan kematian. Penyakit ini disebabkan oleh menemukan ada tidaknya bakteri Leptospira dalam 
mikroorganisme patogen yang dikenal dengan nama tikus yang tertangkap di lokasi penelitian.

3Leptospira interrogans. Pengumpulan data prevalensi Leptospirosis pada 
Beberapa penelitian tentang kejadian leptospirosis Rattus sp. Dilakukan dengan cara pengambilan 

menunjukkan bahwa kejadian leptospirosis berkaitan darah tikus untuk pemeriksaan dengan metode kultur 
5dengan faktor lingkungan, baik lingkungan abiotik di laboratorium.

maupun biotik. Komponen lingkungan biotik yang 
diduga merupakan faktor risiko kejadian leptospirosis di 
Indonesia antara lain adalah vegetasi, keberhasilan 
penangkapan tikus (trap succes) dan prevalensi 

4
leptospirosis pada tikus. 
Berikut ini adalah sekelumit uraian tentang faktor 
lingkungan biotik pada kejadian leptospirosis :
1. Vegetasi

Adalah tumbuh-tumbuhan yang memiliki kontribusi 
Gambar : Vegetasi dan Penangkapan Tikus

terhadap keberadaan tikus. Beberapa jenis vegetasi 

PENDAHULUAN dan Kelurahan Mulyorejo  sedangkan sebelah  Timur 
5)

Filariasis limfatik merupakan salah satu berbatasan dengan Kelurahan Dukuh.
penyakit tertua dan paling melemahkan yang dikenal di  nyamuk yang berperan sebagai vektor 
dunia. Di Indonesia mereka yang terinfeksi filariasis filariasis limfatik di Kelurahan Pabean belum diketahui, 
bisa berbaring di tempat tidur selama lebih dari lima namun berdasarkan berbagai literatur telah 
minggu per tahun karena gejala klinis akut dari filariasis d i k o n f i r m a s i k a n  b a h w a  n y a m u k  C u l e x  
yang mewakili 11% dari masa usia produktif. Penyakit quinquefasciatus dikenal sebagai vektor filariasis yang 

3)yang disebabkan oleh infeksi cacing tersebut disebabkan wuchereria bancrofti tipe perkotaan . 
diidentifikasi sebagai penyebab kecacatan menetap dan Berdasarkan data mengenai tingginya angka 
berjangka lama terbesar kedua di dunia setelah mikrofilaria (mf-rate) di Kelurahan Pabean, maka perlu 

1)kecacatan mental . Walaupun penyakit ini tidak diketahui spesies nyamuk Culex dan tempat 
mengakibatkan kematian, namun pada stadium lanjut perkembangbiakannya yang erat kaitannya dengan 
dapat menyebabkan cacat fisik permanen dan terjadinya transmisi filariasis limfatik.
mempunyai dampak sosial ekonomi besar, khususnya Dalam makalah ini disajikan hasil observasi 
penduduk dengan sosial ekonomi rendah yang tinggal di berbagai  jenis  nyamuk Culex dan tempat  
negara-negara berkembang di daerah tropis maupun perkembangbiakannya di daerah penelitian. 

2)
subtropis . Sampai saat ini di Indonesia telah ditemukan 
tiga spesies cacing filaria yang menginfeksi manusia, METODOLOGI
yaitu Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia Penelitian ini merupakan penelitian 

3)
timori. observasional dengan rancangan cross sectional 

Kelurahan Pabean merupakan salah satu menurut waktunya. Lokasi penelitian dilakukan di 
daerah endemis filariasis bancrofti tipe perkotaan  di Kelurahan Pabean, Kecamatan Pekalongan Utara, 
Kota Pekalongan, dengan angka mikrofilaria pada tahun dengan pertimbangan hampir semua Kelurahan di 

4)2007 sebesar 3,4% . Secara geografis Kelurahan Kecamatan Pekalongan Utara dan Kecamatan 
Pabean merupakan daerah pantai dengan ketinggian 3 Pekalongan Barat mempunyai masalah filariasis 

6)meter di atas permukaan air laut. Luas wilayah limfatik dengan mf rate lebih dari 1% . 
Kelurahan Pabean sebesar 86,76 ha dengan batas 
kelurahan, sebelah Utara dengan Kelurahan Jeruksari Penangkapan nyamuk (survei entomologi)
dan Kelurahan Kraton Lor. Sebelah Selatan berbatasan Penangkapan nyamuk dilakukan di Kelurahan 
dengan Kelurahan Kramatsari dan Kelurahan Pasirsari. Pabean berlangsung dari bulan Agustus  Desember 2007 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tegaldowo dengan interval waktu 2 minggu sekali. Survei 
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Species
Jumlah nyamuk tertangkap perpenangkapan (ekor/malam)

I II III IV V VI VII VIII
Jumlah

Agust September Oktober Nopember Des
Culex quinquefasciatus
Culex bitaeniorhynchus
Culex .tritaeniorhynchus
Culex .vishnui

3441
6
7

44

1796
27
14
31

2444
7

18
58

3070
0

15
46

2048
14
39

260

1199
0

220
245

2265
2

44
466

504
0

36
863

16767
56

393
2013

Jumlah 3498 1868 2527 3131 2361 1664 2777 1403 19229

Tabel 1. Jumlah nyamuk Culex yang tertangkap di Kelurahan Pabean Kecamatan. Pekalongan 
Utara Kota Pekalongan (AgustusDesember 2007)

SPECIES UOL UOD DD KD LIGHT TRAP TOTAL
Cx.quinquefasciatus
Cx.bitaeniorhynchus
Cx.tritaeniorhynchus
Cx .vishnui

5005
1

91
407

4915
7

37
139  

2162
4

44
92

1413
34

137
625       

3272
10
84

750

16767
56

393
2013

Total 5504 5098 2302 2209 4116 19229

Tabel 2. Jumlah nyamuk Culex yang tertangkap dengan berbagai cara penangkapan di Kelurahan 
Pabean Kec. Pekalongan Utara Kota Pekalongan (bulan Agustus  Desember 2007) 

Keterangan :
UOL = umpan orang di luar rumah DD = dinding rumah
UOD = umpan orang di dalam rumah KD = kandang ternak.

entomologi dilakukan dengan menggunakan cara dilakukan pembedahan ovarium untuk menentukan 
landing collection technique oleh 6 orang kolektor, parity rate yaitu persentase paraous (P) dan nulli 
penangkapan nyamuk dilakukan di 3 unit  rumah untuk paraous (NP)
penangkapan dan sebuah rumah untuk stasiun 
identifikasi. Kegiatan penangkapan nyamuk dewasa Survei tempat perkembangbiakan
dilakukan oleh 6 kolektor nyamuk yang telah dilatih Pencidukan larva dan pupa dilakukan dengan 
dengan penempatan tiga orang penangkap melakukan cidukan/dipper standar WHO pada tempat-tempat yang 
penangkapan umpan orang di dalam rumah dicurigai/potensial sebagai tempat perkembangbiakan 
rumah/indoor selama 40 menit, 10 menit melakukan nyamuk Culex seperti selokan, genangan air kotor, 
penangkapan nyamuk istirahat di dinding dan 10 menit limbah rumah tangga dll. 
untuk mengganti paper cup tempat nyamuk sekaligus 
beristirahat. Tiga orang lainnya melakukan penangkapan Hasil dan Pembahasan
umpan orang di luar rumah atau outdoor selama 40 1. Kondisi Geografis
menit, sekitar kandang selama 10 menit serta 10 menit Kelurahan Pabean merupakan daerah pantai dan 
untuk mengganti paper cup dan beristirahat. Kegiatan beriklim tropis dengan kisaran suhu udara antara 29º C-
tersebut  dilakukan tiap jam dari pukul 18.0006.00. 31º C, berada pada ketinggian 3 meter diatas  permukaan 

Penangkapan nyamuk dewasa  juga dilakukan laut. Mata pencaharian penduduk sebagian besar sebagai 
dengan pemasangan perangkap nyamuk diluar rumah petani dan pengrajin batik. Selain berupa pemukiman 
sekitar penderita dengan CDC light trap yang dilengkapi yang dihuni oleh 3.435 jiwa sebagian lahan 
dengan zat penarik berupa CO dalam wujud es kering diperuntukkan untuk sawah dan ladang dengan irigasi 2 

(dry ice). Jumlah light trap yang dipasang sebanyak 6 tehnis dan irigasi tadah hujan.
buah dan dipasang mulai pukul 18.00  06.00.  

2. Fauna Nyamuk
Identifikasi Hasil penangkapan nyamuk di Kelurahan 

Semua nyamuk yang tertangkap diidentifikasi Pabean, Kecamatan Pekalongan Utara, disajikan dalam 
menggunakan kunci identifikasi Culex dari Stojanovich tabel 1-2 . Pada tabel 1 dapat dilihat spesies nyamuk 

7)& Scott dan Ditjen PPM & PLP . Culex yang tertangkap selama 8 kali survei entomologi 
dengan berbagai cara penangkapan. Keseluruhan 

Angka Parity (parity rate) nyamuk Culex yang tertangkap ada 19.229 yang terdiri 
Terhadap nyamuk Culex yang tertangkap dari 4 spesies yaitu Cx.quinquefasciatus sebanyak 

, 

merah, dan menghilangkan demam, tetapi parasit tidak Daftar Pustaka :
seluruhnya bisa dibasmi. Akhir-akhir ini digunakan 1. Soedarto, Zoonosis Kedokteran, Air Langga 
atovaquone dikombinasi dengan azithromycine yang University Press, 2003
cukup efektif. Pada penderita anemi berat, selain 2. Faisal Yatim, Macam-Macam Penyakit Menular & 
penggunaan obat juga diperlukan  transfusi darah Pencegahannya, Jilid 2, Pustaka Obor Populer, 
(exchange transfusion). Jakarta,2007

3. Vigar Zaman, Loh Ah Keong Bintari Rukmono, Sri 
Pencegahan Oemijati, Wita Pribadi, Buku Penuntun Parasitologi 
Pencegahan yang paling efektif dengan cara : Kedokteran, Binacipta, Bandung, Oktober 1988

4. Lynne S. Garcia, David A. Bruckner, Diagnostik  Menghindari gigitan sengkenit, misal dengan 
Parasitologi Kedokteran EGC, Jakarta, 1996menggunakan obat anti serangga gosok (repelen). 

5. www.kalbe.co.id , diakses tanggal 24 Pebruari 2009Apabila timbul gejala-gejala setelah digigit 
6. medicastore.com , diakses tanggal 24 Pebruari 2009sengkenit harus berkonsultasi dengan dokter.

 Untuk menghindari penularan melalui transfusi  
darah, setiap donor harus diperiksa terutama pada 
penderita babesia yang parasitemia rendah, seperti 
melakukan pemeriksaan zat anti.

 Pada hewan dapat dilakukan vaksinasi dengan 
menggunakan organisme yang sudah dilemahkan 
atau dimatikan. Sampai sat ini pada manusia belum 
dapat dilakukan vaksinasi.
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16.767 ekor, Cx.bitaeniorhynchus 56 ekor,   pada bulan tersebut dan perilaku mencari darah yang 
4)

Cx.tritaeniorhynchus 393 ekor dan Cx.vishnui 2013 sifatnya  anthropofilik 
ekor. 

Tabel 2 menunjukkan nyamuk Culex lebih 4. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan angka dominasi 
banyak yang tertangkap dengan umpan orang baik di nyamuk tertangkap dengan umpan orang
dalam maupun di luar  rumah dibandingkan dengan 
yang ditemukan di dinding rumah, sekitar kandang Tabel 3 menunjukkan kelimpahan nisbi, 
ternak maupun penangkapan light trap dengan CO2 frekuensi tertangkap dan angka dominasi spesies 
kering. nyamuk yang tertangkap selama 5 bulan dengan 8 kali 

Diantara spesies tersebut Cx.quinquefasciatus penangkapan. 
paling banyak tertangkap, dan selalu ditemukan pada 
setiap kali penangkapan, selain itu nyamuk tersebut Tabel 3. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan dominansi 
diketahui sebagai vektor filariasis W.bancrofti tipe spesies nyamuk Culex tertangkap dengan 

7)perkotaan . Keberadaan nyamuk Cx.quinquefasciatus umpan orang di KelurahanPabean Kecamatan 
menunjukkan adanya hubungan antara kedekatan lokasi Pekalongan Utara Kota Pekalongan 
penangkapan dengan tempat tinggal manusia. (AgustusDesember 2007)

3. Fluktuasi kepadatan populasi nyamuk yang 
tertangkap

Gambar 1 menunjukkan fluktuasi nyamuk 
Culex yang tertangkap di Kelurahan Pabean Kecamatan 
P e k a l o n g a n  U t a r a .  K e p a d a t a n  n y a m u k                          
Cx. quinquefasciatus  sangat jelas terlihat, 
dibandingkan dengan spesies yang lain. Keterangan :

KN  : Kelimpahan nisbi (%)
Frek    : frekuensi tertangkap
Dom : Dominasi 

Penangkapan dengan umpan orang di dalam 
rumah tertinggi Cx.quinquefasciatus kelimpahan nisbi 
(96,26%), frekuensi tertangkap (0,88) dan angka 
dominasi (84,23%), sedangkan yang terendah 
Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi 
(0,14%), frekuensi tertangkap (0,38) dan angka 
dominasi (0,05). Penangkapan dengan umpan orang di 
luar rumah tertinggi  Cx.quinquefasciatus kelimpahan 
nisbi (90,77%), frekuensi tertangkap (0,88) dan angka 

Gambar 1. Fluktuasi nyamuk Culex spp yang tertangkap dominasi (78,42%), sedangkan yang terendah 
dengan berbagai cara penangkapan di Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi 
Kelurahan Pabean, Kec.Pekalongan Utara, (0,02%), frekuensi tertangkap (0,13) dan angka 
Kota Pekalongan (bulan Agustus  Desember d o m i n a s i  ( 0 , 0 0 ) .  A n g k a  d o m i n a s i  d a p a t  
2007) menggambarkan kepadatan populasi yang sebenarnya 

di suatu daerah dibanding parameter kepadatan yang 
P u n c a k  k e p a d a t a n  n y a m u k  C x .  lain.

quinquefasciatus  terjadi pada akhir bulan Agustus, awal Dari tabel 3 dapat dikatakan bahwa 
Oktober dan akhir November (gambar 1). Penurunan  Cx.quinquefasciatus mendominasi menggigit orang 
yang cukup tajam terjadi pada bulan Desember, baik di dalam maupun di luar rumah. Hal ini sesuai 
demikian juga untuk spesies Cx.bitaeniorhynchus dan dengan perilaku nyamuk Cx.quinquefasciatus yang 
Cx.tritaeniorhynchus. Hal ini kemungkinan disebabkan lebih suka mencari sumber darah manusia  
curah hujan yang tinggi hingga menyebabkan banjir, (anthropophilik)
sehingga keberadaan larva nyamuk berkurang, namun 
demikian Cx.vishnui cenderung meningkat. Meskipun 5. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan angka dominasi 
pada bulan Desember kepadatan nyamuk Cx. nyamuk tertangkap di dinding dan kandang 
quinquefasciatus  mengalami penurunan, akan tetapi 
kemungkinan penularan filariasis masih dapat T a b e l  4  m e n u n j u k k a n  n y a m u k  
berlangsung, hal ini didukung dengan ditemukannya Cx.quinquefasciatus mempunyai angka kelimpahan 
larva cacing filaria pada nyamuk  Cx. quinquefasciatus nisbi, frekuensi tertangkap dan angka dominasi di 
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September OktoberAgustus DesemberNovember

Spesies
Dalam rumah Luar rumah

KN frek Dom KN frek Dom
Cx.quinquefasciatus
Cx bitaeniorhynchus
Cx.tritaeniorhynchus
Cx .vishnui

96,26
0,14
0,72
2,72

0,88
0,38
0,50
0,88

84,23
0,05
0,36
2,38

90,77
0,02
1,65
7,38

0,88
0,13
0,50
0,75

79,42
0,00
0,83
5,54

Babesia merupakan parasit  yang dapat 9. Parasitemia paling tinggi sekitar 10%
menimbulkan infeksi pada manusia melalui gigitan 10. Gejala akut bisa berlangsung dalam beberapa 
sengkenit. Penyakitnya disebut babesiosis atau minggu sampai bulanan
piroplasmosis yaitu suatu penyakit hewan yang bisa 11. Jarang terjadi penyakit kambuh kembali seperti pada 
menular kemanusia (zoonosis) yang  disebabkan oleh malaria
protozoa parasit spesies Babesia seperi parasit malaria, ia 12. Parasitemia bisa berangsur-angsur menurun tanpa 
juga menginfeksi sel darah merah binatang liar maupun menunjukkan keluhan dan gejala sampai 4 bulan 
binatang peliharaan dengan gejala mirip demam malaria, setelah gejala-gejala tersebut berlangsung 
yaitu demam disertai anemi hemolitik.

Parasit ini pertama kali ditemukan pada sapi Epidemiologi
pada tahun 1888, dan pada tahun 1893 diketahui sebagai Penyakit Babesia lebih banyak terdapat di 
penyebab demam sapi di Texas yang ditularkan oleh negara tropis dan subtropis. Penyakit ini sebetulnya suatu 
sengkenit. Ada 3 spesies Babesia yang dapat menginfeksi penyakit zoonosis dan manusia tertular karena digigit 
darah manusia yaitu Babesia microti berasal dari hewan sengkenit yang memerlukan darah untuk melangsungkan 
pengerat, Babesia bovis dan Babesia divergens berasal kehidupannya. Sengkenit secara alami hidup pada 
dari hewan ternak.  binatang peliharaan dan juga binatang buas, sedangkan 

manusia sendiri tidak berperan dalam penyakit Babesia. 
Siklus Hidup dan Morfologi Sebenarnya banyak penderita yang tertular parasit 

Babesia infektif ditularkan oleh beberapa Babesia tetapi tidak menunjukkan gejala, maka sulit 
spesies sengkenit dimana terjadi siklus pembelahan ditentukan penderita yang terinfeksi Babesia.
seksual. Apabila sengkenit menggigit dan menghisap 
darah manusia, maka organisme tersebut akan masuk ke Diagnosa
dalam sel darah merah untuk pertumbuhannya mencapai Diagnosa penyakit Babesia dapat ditegakkan 
tingkat lebih dewasa, sehingga manusia tertular dan dengan cara :
menderita Piroplasmosis (Babesiosis). Selanjutnya di · Pemeriksaan mikroskopis preparat apus darah tipis 
dalam sel darah merah, parasit mencapai fase tropozoit, atau tebal, dengan pewarnaan gram atau wright. 
yang  bentuknya mirip tropozoit muda (bentuk cincin) Gambaran parasit di dalam sel darah merah 
dari parasit malaria, terutama Plasmodium falciparum. berbentuk ring mirip dengan tropozoit parasit 
Babesia berukuran 1-5 m, sel darah merah tidak Plasmodium malaria, tetapi pada infeksi Babesia 
membesar atau pucat, sel tidak berisi bintik-bintik dan tidak terlihat pigmen.
pigmen tidak pernah terlihat. Stadium muda berisi sedikit · Pemeriksaan Indirect Immunofluorescent antibody 
sitoplasma dengan inti yang sangat kecil. Pada bentuk assay (IFA).
matang, mungkin terlihat dua atau lebih titik-titik Dari kedua cara di atas tersebut pemeriksaan 
kromatin. mikroskopis preparat apus darah ternyata lebih 
 Gejala Klinis meyakinkan. Titer antibodi terhadap Babesia dapat 

Penyakit Babesia dapat menimbulkan gejala dideteksi setelah 2-4 minggu yang disertai adanya 
yang bervariasi, mulai dari sakit tanpa gejala, sakit berat keluhan dan gejala klinik. Kemudian berangsur menurun 
sampai menimbulkan kematian. Gejala infeksi penderita setelah 6-12 bulan.
Babesiosis antara lain :
1. Demam menggigil Pengobatan
2. Nyeri otot seluruh badan Pada penderita Babesia, perawatan yang baik 
3. Badan terasa lemah sebenarnya sudah cukup efektif. Obat yang sering 
4. Anemi hemolitik digunakan adalah chloroquine. Apabila obat tersebut 
5. Jumlah sel darah putih menurun belum/kurang berhasil bisa diberikan quinine (kina) 
6. Kadang-kadang hemoglobunuria dengan dosis 650mg 3 kali sehari, bisa dikombinasi 
7. Kadar serum alkaline pospatase agak naik pada dengan clindamycine 600mg 3 kali sehari per oral atau 

setengah penderita secara intravena 120mg 2 kali sehari. Pengobatan 
8. Kadar glitamik-oksaloasetic acid transaminase juga diberikan selama 7-10 hari. Pentamidine boleh diberikan 

sedikit meningkat karena bisa mengurangi jumlah parasit di dalam darah 

Babesia sp
Endang Setiyani*
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dinding dalam rumah yang tertinggi dengan kelimpahan mendominasi tertangkap dengan perangkap cahaya .
nisbi (93,88%), frekuensi tertangkap (1,00) dan angka 
dominasi (93,88%), sedangkan yang terendah Tabel 5. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan dominansi 
Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi spesies nyamuk Culex tertangkap dengan 
(1,53%), frekuensi tertangkap (0,38) dan angka perangkap cahaya di Kel.Pabean Kec. 
dominasi (0,04). Sedangkan di sekitar kandang ternak Pekalongan Utara  Kota  Pekalongan 
lebih rendah dengan kelimpahan nisbi (63,48%), (AgustusDesember 2007)
frekuensi tertangkap (1,00) dan angka dominasi 
( 6 3 , 4 8 % ) ,  s e d a n g k a n  y a n g  t e r e n d a h  
Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi 
(1,53%), frekuensi tertangkap (0,38) dan angka 
dominasi (0,57). 

Hal ini sesuai dengan perilaku dari nyamuk 
Cx.quinquefasciatus yang senang menghisap darah dan 
istirahat di dalam rumah, selain itu juga bersifat 
anthropophilik.  Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Chow et al., (1959) bahwa Cx. quinquefasciatus Keterangan :
menyukai istirahat dan menghisap darah di dalam KN  : Kelimpahan nisbi (%)

8)
rumah, meski tidak secara sempurna sama . Frek      : frekuensi tertangkap

Dari tabel 4 dapat dikatakan bahwa Dom : Dominasi 
Cx.quinquefasciatus mendominasi di dinding dalam 
rumah dan di sekitar kandang ternak. 7. Pembedahan kandung telur nyamuk tertangkap

Jumlah nyamuk Culex spp yang berhasil 
Tabel 4. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan dominasi ditangkap dan dibedah sebanyak 3.392 ekor dan 27,83% 

spesies nyamuk Culex tertangkap di dinding dinyatakan parous, sedangkan 72,17% dinyatakan nulli 
dan sekitar kandang di Kel.Pabean Kec. parous. Angka parous rate menunjukkan angka besarnya 
Pekalongan Utara Kota Pekalongan nyamuk yang pernah bertelur dari semua nyamuk yang 
(AgustusDesember 2007) diperiksa. Perbandingan proporsi nulli parous yang lebih 

tinggi ini diperkirakan bahwa, nyamuk yang berhasil 
ditangkap oleh kolektor adalah nyamuk yang baru muncul 
dari tempat perkembangbiakannya yang tidak jauh dari 
lokasi penangkapan. Dalam tulisan ini nyamuk 
Cx.quinquefasciatus akan dibahas lebih jauh mengenai 
parousitasnya mengingat jumlahnya yang dominan dan 
diduga sebagai vektor potensial filariasis di Kelurahan 
Pabean.

Dari hasil perhitungan parousitas Cx.  
quinquefasciatus  yang menggigit di dalam rumah lebih 

Keterangan : banyak yang parous (56,59%) dibandingkan proporsi 
KN  : Kelimpahan nisbi (%) parous nyamuk yang menggigit di luar rumah (47,65%). 

Hal tersebut menunjukkan nyamuk Cx. quinquefasciatus  Frek    : frekuensi tertangkap
potensial sebagai vektor filariasis limfatik di Kelurahan Dom : Dominasi
Pabean, mengingat nyamuk yang menggigit sebagian 
besar merupakan nyamuk tua (sudah pernah bertelur) 6. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan angka dominasi 
sehingga memungkinkan cacing filaria untuk nyamuk tertangkap dengan perangkap cahaya 
melanjutkan siklus hidupnya di dalam tubuh nyamuk (light trap) 
.Proporsi parous nyamuk Cx. quinquefasciatus  yang di Tabel 5 menunjukkan kelimpahan nisbi, 
sekitar kandang ternak lebih banyak (PR=57,60%) frekuensi tertangkap dan angka dominasi nyamuk Culex 
dibandingkan  di dinding rumah (PR=46,68%), demikian spp yang tertangkap dengan perangkap cahaya           
juga untuk nyamuk  Cx.vishnui di dinding rumah (light trap). 
(PR=4,67%) dan di sekitar kandang ternak (PR=10,23%),  Nyamuk Cx.quinquefasciatus merupakan 
Cx.tritaeniorhynchus di dinding rumah (PR=0%) dan di spesies tertinggi dengan kelimpahan nisbi (78,71%), 
sekitar kandang ternak (PR=60,87%).frekuensi tertangkap (1,00) dan angka dominasi 

Nyamuk yang tertangkap dengan perangkap ( 7 8 , 7 1 % ) ,  s e d a n g k a n  y a n g  t e r e n d a h  
cahaya, sebagian besar belum pernah bertelur atau nulli Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi 
parous sehingga parity rate relatif rendah. Berturut-turut (0,21%), frekuensi tertangkap (0,38) dan angka 
angka parity rate dari beberapa spesies nyamuk yang dominasi (0,09). Selain itu  Cx.quinquefasciatus 
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Selain penyakit-penyakit tersebut di atas, caplak memotong rumput (semak) di lingkungan juga perlu 

juga berperan sebagai vektor dalam penularan beberapa dilakukan untuk mencegah sebagai tempat bersembunyi 

penyakit yang lain, seperti Far-eastern spring summer caplak.

encephalitis, Tick-borne encephalitis, Boutonneuse 

fever, African tick fever, Queensland tick typhus, Russian Daftar pustaka:

tick typhus, dan Q-fever. 1. Santosa,Ludfi. Pengantar  Entomologi Kesehatan 

Penularan penyakit dengan caplak sebagai vektornya Masyarakat (jilid II).FKM UNDIP Semarang.

umumnya terjadi pada wilayah peternakan atau 2. Geographicaldistribution of arthropod-borne 

lingkungan yang penduduknya banyak memelihara diseases and their principal vectors, Vector Biology 

binatang peliharaan. Cara mencegah terkena penyakit and Control Division, WHO.

yang ditularkan melalui capak adalah dengan menjaga 3.  Rozendaal, Jan A,Vector Control,Methods for use 

kesehatan hewan ternak dan hewan peliharaan, by individuals and communities.WHO.1997.
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Serba Serbi Parasit 
berhasil diketahui yaitu Cx.quinquefasciatus Saran
(PR=27,5%), Cx.bitaeniorhynchus (PR=87,5%), 1. Pengendalian vektor potensial filariasis dengan cara 
Cx.tritaeniorhynchus (PR=27,9%), dan Cx.vishnui larviciding pada tempat yang positif ditemukan 
(PR=28,7%) jentik nyamuk serta upaya proteksi diri dari gigitan 

nyamuk (pemakaian kelambu berinsektisida)
8. Survei tempat perkembangbiakan 2. Memperbaiki saluran pembuangan / drainase 

Dari hasil pencidukan larva dan pupa di sehingga tidak menjadi tempat perkembangbiakan 
Kelurahan Pabean di sawah, air pada tanaman kangkung nyamuk vektor potensial filariasis.
dan selokan hanya ditemukan spesies nyamuk Culex 
quinquefasciatus di selokan yang ada di sepanjang DAFTAR PUSTAKA
pemukiman penduduk dengan kepadatan >100 per 1. World Health Organization, World Health Report 
cidukan. Selokan tersebut disamping tempat buangan “Bridging the Gap” Geneva 1995.
limbah rumah tangga juga limbah pencelupan batik yang 2. Soeyoko, Penyakit Kaki Gajah (Filariasis Limfatik) : 
banyak diproduksi oleh masyarakat di Kelurahan Permasalahan dan alternatif penanggulangannya. 
Pabean. Kondisi selokan sangat kotor, banyak sampah Pidato pengukuhan jabatan Guru Besar pada 
organik dan an organik yang menyebabkan aliran air Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada. 
terhambat, keadaan ini yang mendukung untuk tempat Yogyakarta 2002.
perkembangbiakan nyamuk Culex spp. 3. D e p . K e s . R I ,  E p i d e m i o l o g i  F i l a r i a s i s ,  

Keadaan filariasis limfatik di Kelurahan Pabean Ditjend.PP&PL Jakarta 2005
selain ditemukan nyamuk potensial vektor filariasis dan 4. Tri Wijayanti, Dyah Widiastuti, Bondan Fajar W, 
tempat perkembangbiakannya, juga didukung oleh Novia Tri Astuti, Studi Epidemiologi Filariasis di 
kebiasaan penduduk yang sering melakukan aktivitas di Kota Pekalongan Tahun 2007
luar rumah pada malam hari tanpa perlindungan diri dari 5. Kelurahan Pabean, Monografi Kelurahan Pabean 
gigitan nyamuk. Kondisi geografis yang relatif panas Kecamatan Pekalongan Utara Tahun 2006
menjadi alasan sendiri bagi masyarakat untuk keluar 6. Dinas Kesehatan Kota Pekalongan, Profil Kesehatan 
rumah tanpa menggunakan baju lengan panjang, Kota Pekalongan 2006
terutama pada laki-laki. Bahkan tidak jarang ada yang 7. Stojanovich, C.J., H.G. Scott. Illustrated Key to 
tidur di luar rumah tanpa penutup. Kebiasaaan tersebut Mosquitoes of Vietnam. US. Dept. of Health 
sangat mendukung terjadinya penularan filariasis Education and welfare, Publich Heatlh Service, 
limfatik di Kelurahan Pabean. Atlanta, Georgia 1966.

8. Chow, C. Y., Lie, K. J., Winoto, R. M. P.. Rusad, M. 
Kesimpulan and Soegiarto. 1959. The vector of filariasis in 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan : Djakarta and its bionomics, Indonesia. Bull. WHO., 
1. Spesies nyamuk Culex spp yang ditemukan di 20 : 776  676

Kelurahan Pabean adalah Cx.quinquefasciatus, 
Cx.bitaeniorhynchus, Cx.tritaeniorhynchus dan 
Cx.vishnui

2. Nyamuk Cx.quinquefasciatus dominan pada semua 
cara penangkapan (landing collection dan CDC ligth 
trap)

3. T e m p a t  p e r k e m b a n g b i a k a n  n y a m u k  
Cx.quinquefasciatus di Kelurahan Pabean adalah 
selokan yang ada disepanjang dan sekitar pemukiman 
penduduk dengan aliran sangat lambat, tercemar dan 
kondisi sanitasi yang jelek dengan kepadatan larva > 
100 ekor per cidukan.

menghisap darah hospes yang berbeda. Setiap kali Salah satu ektoparasit yang terdapat pada tikus 
sehabis menghisap darah akan jatuh dan ekdisis terjadi 

adalah caplak (ticks) atau sengkenit, yang berdasrkan 
pada lingkungan  luar. 

morfologi tubuhnya bisa dibagi menjadi dua, yaitu 
Caplak keras ini sangat berperan dalam 

caplak keras (Hard ticks) dan caplak lunak (Soft ticks). 
penyebaran penyakit yaitu sebagai vektor beberapa 

Salah satu cirri utama yang membedakan keduanya 
penyakit disebabkan oleh bakteri, protozoa, virus dan 

adalah adanya scutum (lapisan chitin yang menebal dan 
ricketssia, diantaranya:

keras) pada caplak keras stadium dewasa, sedangkan 
1. Tularemia 

caplak lunak tidak memiliki scutum. Pada tulisan ini 
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Yersinia 

hanya membahas mengenai caplak keras saja, khususnya 
(Pasteurella) tularensis. Infeksi dapat terjadi melalui 

peranannya dalam menularkan beberapa penyakit. 
gigitan caplak yang mengandung bakteri ini, ataupun 

Secara taxonomy ticks termasuk dalam kingdom 
hancuran tubuh caplak yang digerus di atas kulit yang 

 Phylum , Subphylum , 
luka. Itulah sebabnya apabila digigit caplak 

Class  ,  Sub  c lass  Acar ina ,Ordo  
sebaiknya tidak diagaruk tapi diambil menggunakan 

Parasitiformes, Sub ordo Ixodida, Super family 
alat penjepit (pinset). Penyakit ini terdapat di 

Ixodoidea, dengan family Ixodidae (caplak keras). 
Amerika Utara, Eropa dan Asia. Caplak yang 

Sedangkan caplak lunak merupakan family Argasidae.
terinfeksi dapat menularkan ke anak-anaknya 

(transovarial). Spesies caplak yang berperan antara 
Siklus hidup 

lain: Dermacentor andersoni, Dermacentor 
Caplak betina bertelur ditempat tersembunyi 

variabilis, dan Amblyomma americanum di Amerika 
seperti (bawah batu, bawah gumpalan tanah, celah lantai, 

Serikat. Serta Dermacentor silvarium di Rusia. 
celah tembok dsb) dengan jumlah 18.000 butir selama 

2. Human  babesiosis
hidupnya. Perkembangan telur sangat dipengaruhi oleh 

Penyebabnya adalah Babesia sp. Spesies caplak yang 
keadaan lingkungan seperti (temperatur, kelembaban), 

berperan yaitu Boophilus anulatus.
Telur akan menetas dan keluarlah larva, akan mencari 

3. Colorado ticks fever
hospes dan menghisap darah, selanjutnya akan 

Merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus. 
mengalami ekdisis dan berkembang menjadi Nimfa. 

Terdapat di pegunungan Amerika Serikat. Infeksi 
Nimfa juga akan menghisap darah dan mengalami 

dapat terjadi melalui gigitan caplak. Di dalam tubuh 
ekdisis untuk terakhir kalinya dan berkembang menjadi 

caplak, virus berkembang biak secara propagatif 
Dewasa.

(bertambah jumlahnya).Spesies caplak yang 
Berdasarkan jumlah hospes diperlukan untuk 

berperan adalah Dermacentor andersoni.
menyelesaikan siklus hidupnya, 

4. Rocky mountain spotted fever (American spotted 
Siklus Hidup Caplak dapat dibedakan menjadi :

fever, tick-borne thypus fever).
1. Berumah satu (“one-host ticks)

Penyakit ini disebabkan oleh Rickettsia rickettsii. 
pada bentuk belum dewasa  menghisap darah hospes 

Infeksi dapat terjadi melalui gigitan caplak yang 
yang sama, mengalami dua kali pergantian kulit 

infektif  ataupun terjadi kontaminasi kulit dengan 
(ekdisis) pada hospes yang sama 

jaringan tubuh caplak yang infektif. Bisa juga 
2. Berumah dua (“two-host ticks”)

melalui tinja caplak yang mengkontaminasi kulit larva mengisap darah dan mengalami ekdisis pada 
yang luka, walaupun hal ini jarang terjadi. Spesies hospes dan terbentuklah Nimfa, akan menghisap darah 
caplak yang berperan antara lain: Dermacentor hospes yang sama, kemudian akan jatuh ke tanah dan 

mengalami ekdisis pada lingkungan luar dan andersoni, Dermacentor variabilis, dan Amblyomma 
berkembang menjadi dewasa. Caplak dewasa akan americanum di Amerika Serikat. Amblyomma 
mencari hospes yang baru cajenhense di Amerika Selatan dan Rhipicephalus 

3. Berumah Tiga (“three-host ticks”)
sanguineus di Mexico.

Pada setiap stadium dalam siklus hidupnya akan 

Animalia Arthropoda Chelicerata

Arachnida

 
Info

Serba Serbi Vektor

CAPLAK KERAS ( Hard ticks ) SEBAGAI VEKTOR PENYAKIT
Hari Ismanto*, Bina Ikawati*

*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara
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